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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan suatu ketidakmampuan seseorang atau beberapa orang untuk memenuhi kebutuhan 

dasar seperti makanan, tempat tinggal, pakaian. Faktor penyebab kemiskinan yaitu harga kebutuhan tinggi, 

lapangan kerja terbatas, malas bekerja, keterbatasan sumber daya alam, pendidikan yang rendah. Tujuan dari 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi terhadap 

tingkat kemiskinan di provinsi Sulawesi Utara. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa data panel dengan periode pengamatan yaitu tahun 2011-2020. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi data panel. Perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan analisis adalah 

eviews10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara. 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia; Pertumbuhan Ekonomi; Tingkat Kemiskinan 

 
ABSTRACT 

Poverty is an inability of a person or several people to meet basic needs such as food, shelter, clothing. Factors 

causing poverty are high prices for necessities, limited employment opportunities, lazy to work, limited natural 

resources, low education.The purpose of this study was to determine of human development index and economic 

growth on the poverty level in the province of North Sulawesi. The data used in this study is secondary data in 

the form of panel data with an observation period of 2011-2020. The analytical method used in this study is 

panel data regression. The software used to perform the analysis is eviews10. The results showed that the 

variable human development index had a negative and significant effect on the poverty level. The variable of 

economic growth has a positive and significant effect on the poverty level in North Sulawesi Province. 

Keyword: Human development index; economic growth; poverty level 

 
1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah besar yang dihadapi oleh negara berkembang 

seperti Indonesia. Kemiskinan ini juga merupakan masalah kompleks yang di hadapi dari generasi ke 

generasi. Kemiskinan dapat dibedakan berdasarkan sifatnya yakni kemiskinan absolut dan kemiskinan 

relatif. Kemiskinan absolut merupakan kemiskinan yang dilihat dari jumlah masyarakat yang hidup 

dibawah tingkat pendapatan minimum yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti 

makanan, pakaian dan tempat tinggal. Apabila individu tersebut tidak mampu memenuhi kebutuhan 

dasarnya maka ia dikatakan miskin, dan kemiskinan relatif adalah distribusi pendapatan yang tidak 

merata sehingga timbullah kesenjangan, meskipun pendapat seseorang sudah bisa memenuhi 

kebutuhan dasarnya akan tetapi jumlah pendapatannya masih dibawah rata-rata pendapatan 

masyarakat disekitarnya maka orang tersebut juga dikatakan miskin (Fadila dan Marwan, 2020). 

Salah satu indikator yang mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah indeks pembangunan 

manusia. Indeks pembangunan manusia merupakan pengukuran perbandingan dari harapan hidup, 

melek huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua negara di seluruh dunia (Anggraini, 2018). 

Indikator lainnya yang mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan 
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barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat 

dipandang sebagai masalah makroekonomi dalam jangka panjang (Sukirno, 2019). 

Tabel 1 Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Utara dari tahun 2011-2020 

Tahun 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Bolaang 

Mongondow 
8.60 7.68 8.91 8.59 8.63 8.34 8.02 7.67 7.47 7.27 

Minahasa 7.93 7.16 8.81 8.53 8.80 8.36 7.90 7.30 7.18 7.30 

Kepulauan 

Sangihe 
11.69 10.66 12.19 11.84 12.27 12.28 11.80 11.82 11.15 11.14 

Kepulauan 

Talaud 
10.05 9.06 10.27 9.92 10.09 10.29 9.77 9.50 9.86 9.49 

Minahasa 

Selatan 
9.48 8.61 10.08 9.85 10.22 9.92 9.78 9.34 9.26 9.14 

Minahasa 

Utara 
7.38 6.69 8.02 7.75 8.12 7.90 7.46 6.99 6.93 7.00 

Bolaang 

Mongondow 

Utara 

 

8.98 
 

8.01 
 

9.61 
 

9.27 
 

9.72 
 

9.38 
 

8.89 
 

8.64 
 

8.45 
 

8.41 

Kepulauan 

Sitaro 
10.38 9.48 11.36 11.03 10.93 10.58 10.33 9.87 9.56 8.94 

Minahasa 

Tenggara 
15.35 14.24 16.10 15.76 15.88 14.71 14.08 13.29 12.78 12.30 

Bolaang 

Mongondow 

Selatan 

 

16.57 
 

15.07 
 

15.28 
 

15.00 
 

15.17 
 

14.85 
 

14.16 
 

13.60 
 

13.27 
 

12.77 

Bolaang 

Mongondow 

Timur 

 

6.93 
 

6.20 
 

6.92 
 

6.61 
 

6.90 
 

6.77 
 

6.20 
 

6.03 
 

6.10 
 

5.88 

Kota Manado 5.40 4.91 4.88 4.81 5.63 5.24 5.46 5.38 5.51 5.86 

Kota Bitung 8.46 7.45 6.45 6.34 6.87 6.57 6.62 6.67 6.49 6.41 

Kota 

Tomohon 
6.56 5.82 6.57 6.32 6.78 6.56 6.47 5.95 5.62 5.60 

Kota 

Kotamobagu 
6.64 5.85 5.98 5.75 5.85 6.01 5.90 5.96 5.71 5.42 

Sulawesi 

Utara 
8.46 7.63 8.50 8.26 8.65 8.34 8.10 7.80 7.66 7.62 

Sumber:BPS Provinsi Sulawesi Utara, data diolah 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di Kabupaten Kepulauan 

Sangihe, Kabupaten Kepulauan Talaud, Kabupaten Minahasa Tenggara, Kabupaten Bolaang 

Mongondow Selatan selalu mengalami fluktuasi dan lebih tinggi daripada daerah kabupaten lainnya, 

selain itu juga tingkat kemiskinan di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Kabupaten Kepulauan Talaud, 

Kabupaten Minahasa Tenggara, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan lebih tinggi dari tingkat 

Provinsi Sulawesi Utara. Artinya tingkat kemiskinan Provinsi Sulawesi Utara yang tinggi sebagian 

besar disebabkan oleh tingginya tingkat kemiskinan di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Kabupaten 

Kepulauan Talaud, Kabupaten Minahasa Tenggara, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. 

Adapun tujuan dari penelitian adalah : 

1. Untuk menganalisis apakah indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara. 

2. Untuk menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Sulawesi Utara. 

3. Untuk menganalisis apakah indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tingkat Kemiskian 

Kemiskinan itu mengandung unsur ruang dan waktu, untuk mendefinisikan kemiskinan itu 

tidaklah mudah. Konsep kemiskinan pada zaman perang akan berbeda dengan konsep kemiskinan 

pada zaman merdeka dan modern sekarang ini. Prespektif ini mengelompokkan makna kemiskinan 

menjadi beberapa kelompok dan beberapa diantaranya : kelompok pertama, yang memandang 

kemiskinan dari sisi pendapatan (income-poverty), kelompok kedua, yang memaknai kemiskinan dari 

kekurangan materi, kelompok ketiga, mengacu pada pendapatan Amartya Sen (Kotambunan et al., 

2016). Ada empat macam kemiskinan, yaitu kemiskinan absolut, kemiskinan relatif, kemiskinan 

struktural, dan kemiskinan sosial-budaya (Gilarso, 2004) 

a. Kemiskinan absolut menunjukan keadaan seseorang atau sekelompok masyarakat yang taraf 

hidupnya (pendapatannya) yang begitu rendah sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar 

(makanan dan bukan makanan). 

b. Kemiskinan relatif berkaitan dengan pembagian pendapatan nasional di antara berbagai lapisan 

masyarakat, yaitu berapa bagian (%) yang diperoleh golongan masyarakat yang satu dibandingan 

dengan kelompok-kelompok masyarakat yang lainnya. 

c. Kemiskinan Struktural menunjukan pada ketidakmampuan warga masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang disebabkan oleh (sebagai akibat dari) struktur masyarakat yang 

menghalanginya. 

d. Kemiskinan sosial budaya ialah kemiskinan yang disebabkan oleh atau berkaitan dengan nilai-nilai 

budaya yang dianut oleh masyarakat. Misalnya, pandangan masyarakat terhadap nilai kerja, 

terhadap waktu, dan terhadap alam sekitar dapat menyebabkan suatu masyarakat tertinggal. 

2.2 Indeks Pembangunan Manusia 

Hasil pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah seringkali cenderung hanya di 

ukur dengan pertumbuhan ekonomi. Jika dari ekonomi pembangunan tersebut dihasilkan 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi maka dikatakan pembangunan ekonomi di negara atau daerah 

tersebut telah berhasil. Padahal dalam kenyataannya seringkali terjadi kondisi yang cukup 

kontrakdiktif, yaitu walaupun telah dicapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi di suatu negara atau 

daerah tetapi kondisi kesejahteraan masyarakatnya masih rendah, sehingga sering dikatakan banyak 

ahli bahwa pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan kurang berkualitas. 

Pembangunan manusia pada dasarnya mempunyai empat komponen utama yaitu produktifitas 

(productivity), pemerataan (equity), kesinambungan (sustainability), dan pemberdayaan 

(empowerment). Melalui peningkatan keempat komponen tersebut secara maksimal maka 

pembangunan manusia akan dapat berhasil dengan baik, yang dicirikan oleh peran manusia sebagai 

agen pembangunan yang efektif. Untuk mencapai hal itu maka produk suatu negara atau daerah paling 

tidak harus memiliki peluang berumur panjang dan sehat, memiliki tingkat pendidikan yang memadai, 

serta peluang untuk merealisasikan pengetahuan yang dimiliki dalam kegiatan yang produktif 

sehingga memiliki pendapatan yang cukup dan memiliki daya beli serta kemauan untuk melakukan 

konsumsi bagi pemenuhan kebutuhannya (Feriyanto, 2014). 

Manfaat Indeks Pembangunan Manusia 

Menurut Feriyanto (2014) Perhitungan IPM dapat dilakukan untuk setiap tahun dan manfaat 

perhitungan IPM di antaranya adalah: 

a. Sebagai salah satu indikator untuk pertandingan relatif kinerja antar daerah di Indonesia sehingga 

dapat digunakan untuk menentukan peringkat Provinsi dan Kabupaten/Kota dalam keberhasilan 

pembangunan manusia di wilayahnya. 

b. Sebagai indikator untuk mengetahui perkembang kinerja pembangunan manusia di suatu wilayah 

baik secara total (IPM) atau perkembangan indeks masing-masing komponen IPM. 
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c. Sebagai dasar kebijakan untuk mendorong pemerintah daerah agar terpacu menaikkan 

peringkatnya, melalui pemanfaatan sumber daya dan penentuan prioritas program peningkatan 

kualitas hidup manusia 

d. Sebagai salah satu kriteria untuk penentuan besarnya alokasi dana bantuan pembangunan manusia 

dari pusat ke daerah (Provinsi maupun Kabupaten/Kota) dan dari Provinsi ke Kabupaten/Kota. 

e. Sebagai indikator kajian untuk mengukur kinerja kebijakan pembangunan yang dilakukan 

pemerintah terkait dengan hasil-hasil pembangunan lainnya seperti pengentasan kemiskinan, 

pengurangan pengangguran, peningkatan kesehatan masyarakat dan lainnya 

2.3 Pertumbuhan Ekonomi 

Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi jika jumlah produksi 

barang dan jasanya meningkat. Dalam dunia nyata, amat sulit untuk mencatat jumlah unit barang dan 

jasa yang dihasilkan selama periode tertentu. Kesulitan itu muncul bukan saja karena jenis barang dan 

jasa yang dihasilkan sangat beragam, tetapi satuan ukurannya pun berbeda. Misalnya, produksi 

singkong diukur dengan satuan berat (kilogram atau ton), sementara produk air bersih/air minum 

diukur dalam satuan volume, minyak bumi dengan satuan barel. Belum lagi produk-produk yang tidak 

terukur dengan satuan fisik, misalnya jasa konsultasi, jasa pariwisata dan jasa-jasa modern lainnya. 

Karena itu angka yang digunakan untuk menaksir perubahan output adalah nilai moneternya 

(uang) yang tercermin dalam nilai Produk Domestik Bruto (PDB). Untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi, nilai PDB yang digunakan adalah PDB berdasarkan harga konstan. Sebab, dengan 

menggunakan harga konstan, pengaruh perubahan harga telah dihilangkan, sehingga sekalipun angka 

yang muncul adalah nilai uang dari total output barang dan jasa, perubahan nilai PDB sekaligus 

menunjukan perubahan jumlah kuantitas barang dan jasa yang dihasilkan selama periode pengamatan 

(Rahardja dan Manurung, 2018) 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan Sayifullah dan Gandasari (2016) menganalisi pengaruh indeks 

pembangunan manusia dan pengangguran terhadap kemiskinan di provinsi banten dengan 

menggunakan metode analisis data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh variabel Pembangunan Manusia Variabel Indeks (HDI) dan Pengangguran terhadap 

Kemiskinan. Kemudian, secara parsial, variabel Human Indeks Pembangunan (IPM) menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kemiskinan, sedangkan variabel pengangguran 

menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel kemiskinan di Provinsi Banten. Selain 

itu, koefisien determinan menunjukkan 0,96. 

Penelitian yang digunakan Mindayanti (2021) menganalisis analisis pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, pendidikan, dan pengangguran terhadap kemiskinan di kota malang dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kota Malang. Di sisi lain, pendidikan 

belum mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap kemiskinan di Kota Malang, Sedangkan 

pengangguran berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kemiskinan di Kota Malang. 

Penelitian yang digunakan Dharmmayukti (2021) menganalisis analisis pengaruh inflasi dan 

indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap tingkat kemiskinan di kota manado tahun 2004-2019 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kemiskinan. Sedangkan, Indeks 

Pembangunan Manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kemiskinan. 

Penelitian yang digunakan Kotambunan et al., (2016) menganalisis analisis pengaruh belanja 

modal dan indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap kemiskinan di provinsi sulawesi utara (2005-

2014) menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belanja 

modal mempunyai pengaruh positif terhadap kemiskinan dan signifikan. Kemudian, indeks 

pembangunan manusia mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 
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Gambar 1 Kerangka Pikir Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Sumber : Kajian Teori (diolah penulis) 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Diduga bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Sulawesi Utara. 

b. Diduga bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 

Sulawesi Utara. 

c. Diduga bahwa indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) 

(Sujarweni, 2019). 

Tempat penelitian ini adalah di 4 Kabupaten di Provinsi Sulawesi Utara yaitu Kabupaten 

Kepulauan Sangihe, Kabupaten Kepulauan Talaud, Kabupaten Minahasa Tenggara, Kabupaten 

Bolaang Mongondow Selatan pada bulan Februari-Maret tahun 2022. 

Data dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa data panel. Data sekunder adalah 

data yang didapat dari cacatan, buku dan majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, 

laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan lain sebagainya. Data yang 

diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu di olah lagi (Sujarweni, 2019) 

Defini Operasional dan Pengukuran Variabel 

a. Indeks pembangunan manusia (X1), mengukur capaian pembangunan kualitas hidup manusia baik 

dari aspek pendidikan, kesehatan dan pengeluaran perkapita masyarakat yang ada di Provinsi 

Sulawesi Utara yang diukur dalam satuan persen. 

b. Pertumbuhan ekonomi (X2), mengukur laju pertumbuhan produk domestik regional bruto atas 

dasar harga konstan menurut lapangan usaha di Provinsi Sulawesi Utara yang diukur dengan 

satuan persen. 

c. Tingkat Kemiskinan (Y), mengukur persentase penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan 

di Provinsi Sulawesi Utara yang di ukur dengan satuan persen. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 

data panel yang diolah menggunakan Eviews 10.0 dan Microsoft Excel 2010. Data ini dikumpulkan 

dalam interval waktu secara kontinu (Widarjono, 2018:9) 

𝑇𝐾i𝑡 = 𝖰0 + 𝖰1𝐼𝑃𝑀i𝑡 + 𝖰2𝑃𝐸i𝑡 + 𝗌i𝑡 

Keterangan : 
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TK = Tingkat Kemiskinan 

IPM = Indeks Pembangunan Manusia 

PE = Pertumbuhan Ekonomi 

𝛽0 = Konstanta 

𝛽1−2 = Koefisien Parsial dari variabel X 

si𝑡 = Error Term di waktu t untuk unit cross section 

i = 1,2,3,4 (data cross section 4 Kabupaten di Provinsi Sulut) 

t = 1,2,3,…,10 (data time series 2011-2020) 

Estimasi Regresi Data Panel 

Metode Common Effect 

Metode common effect adalah teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel 

adalah hanya dengan mongkombinasikan data time series dan data cross section. Dengan hanya 

menggabungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu maka kita bisa 

menggunakan metode OLS untuk mengestimasi model data panel (Widarjono, 2018:365). 

Metode Fixed Effect 

Teknik model fixed effect adalah teknik mengestimasi data panel dengan menggunakan 

variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian fixed effect ini didasarkan 

adanya perbedaan intersep antara perusahaan namun intersepnya sama antar waktu (time variant). 

Disamping itu, model ini mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan dan 

antar waktu (Widarjono, 2018:366). 

Metode Random Effect 

Dimasukkannya variabel dummy di dalam model fixed efffect bertujuan untuk mewakili 

ketidaktahuan kita tentang model yang sebenarnya. Namun ini juga membawa konsekuensi 

berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom) yang pada akhirnya mengurangi efisiensi 

parameter. Masalah ini bisa di atasi dengan menggunakan variabel gangguan (error term) di kenal 

sebagai metode random effect. Di dalam model ini kita akan mengestimasikan data panel dimana 

variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar individu (Widarjono, 

2018:370). 

Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Data Panel 

Dari ketiga model regresi data panel yang telah diestimasikan akan dipilih model yang tepat 

sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji yang digunakan untuk menentukan teknik yang paling 

tepat untuk mengestimasi regresi data panel yaitu, uji statistik F (Uji Chow), Uji hausman (Hausman 

Test) dan langrange multiplier test (LM). 

Uji Statistik F (Uji Chow) 

Uji chow adalah uji yang digunakan untuk memilih antara model fixed effect atau model 

common effect yang sebaiknya dipakai untuk mengestimasi data panel. Perhatikan nilai probabilitas 

untuk cross section chi-square, jika nilainya > 0,05 maka model yang terpilih adalah CEM, tetapi jika 

nilai probabilitas cross section F < 0,05 maka model yang dipilih adalah FEM (Widarjono, 2018:373) 

Uji Hausman (Haustman Test) 

Uji hausman adalah uji yang dilakukan untuk menentukan model yang paling tepat antara 

fixed effect dan random effect untuk digunakan dalam mengestimasi data panel. Jika nilai probabilitas 

cross-section random > 0,05 maka model yang tepat untuk digunakan adalah REM, tetapi jika nilai 

probabilitas cross-section random < 0,05 maka model yang tepat untuk digunakan adalah FEM 

(Widarjono, 2018:375) 

Uji Signifikansi 

Uji t (Parsial) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

individual dalam menjelaskan variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan melihat probabilitas t hitung, 
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Tabel 3 Hasil Uji Hausman 

ketika prob < taraf sig 5%, maka 𝐻0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan variabel bebas tersebut 

signifikan mempengaruhi variabel terikat. 

Uji F (Simultan) 

Uji F diperuntukkan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi secara bersamaan 

(Nachrowi dan Usman, 2006). Uji F bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari seluruh 

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Apabila nilai prob F<taraf sig 5%, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Koefisien determinasi atau goodness of fit digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai dari 𝑅2 berada pada rentang 0-1. 

Semakin tinggi angka tersebut maka semakin baik model yang dibuat dan sebaliknya semakin rendah 

angka tersebut maka semakin kecil pengaruh variabel dependent terhadap variabel independent. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Uji Statistik F (Uji Chow) 

Uji chow adalah uji yang digunakan untuk menentukan model yang paling tepat antara 

common effect model dan fixed effect model untuk digunakan dalam mengestimasi data panel. 

Tabel 2 Hasil Uji Chow 

 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel uji chow diatas, nilai probabilitas cross section chi-square (0.0000) < α (0.05) maka 

H0 ditolak. Karena H0 ditolak maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji chow model fixed 

effect adalah  model yang sesuai. 

Uji Hausman (Hausman Test) 

Uji Hausman adalah uji yang dilakukan untuk menentukan model yang tepat antara Fixed 

effect model dan random effect model yang digunakan dalam mengestimasi data panel 

Tabel 3 Uji Hausman 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel uji hausman di atas, nilai probabilitas cross section random uji hausman 

(0.0000) < α (0.05) maka H0 ditolak maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji hausman model 

fixed effect adalah model yang sesuai. 
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Uji Asumsi Klasik 

Model yang baik harus memenuhi uji asumsi klasik. Penguji asumsi klasik agar prediksi yang 

dihasilkan lebih baik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji asumsi klasik 

normalitas, uji asumsi klasik multikolinieritas, uji asumsi klasik heterokedastisitas dan uji asumsi 

klasik autokorelasi. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi klasik : 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya berdistribusi normal atau tidak. pengambilan keputusan dengan jargue-bera 

test. 

Gambar 4 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, nilai probabilitas jargue-bera (0.764015) < α (0.05) 

maka H0 diterima. Karena H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data berdistribusi 

normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terdapat korelasi antar 

variabel bebas atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

bebas. 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas 

 X1 X2 

X1 1.000000 -0.336007 

X2 -0.336007 1.000000 

Sumber : Data diolah 

Dapat dilihat pada tabel uji multikolinieritas bahwa semua nilai koefisien korelasi < 0.8 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independent atau 

dengan kata lain asumsi nonmultikolinieritas terpenuhi. 

Uji Signifikasi 

Uji Parsial (t) 

Berdasarkan tabel fixed effect model, nilai uji t diperoleh probabilitas indeks pembangunan 

manusia (X1) (0.0037) < α (0.05), maka H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa indeks 

pembangunan manusia berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Nilai probabilitas pertumbuhan ekonomi (X2) (0.0291) < α (0.05), maka H0 ditolak. 

Berdasarkan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa, variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel tingkat kemiskinan. 

Uji Simultas (F) 

Berdasarkan tabel output model fixed effect, dapat diketahui bahwa nilai uji F diperoleh prob 

(0.000000) < α (0.05), maka H0 ditolak. Berdasarkan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa 

secara bersama-sama variabel (X1) indeks pembangunan manusia dan (X2) pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tingkat kemiskinan. 
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Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel output model fixed effect, dapat diketahui bahwa nilai R-square sebesar 

0.898737 artinya secara bersama-sama variabel (X1) indeks pembangunan manusia dan (X2) 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan sebesar 89.8737% sedangkan 

sisanya sebesar 10.1263% (100% - 89.8737%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

pemodelan ini. 

Estimasi Model Penelitian 

Setelah melakukan uji chow dan uji hausman untuk menentukan metode yang paling tepat 

antara fixed effect model, random effect model dan common effect model yang akan digunakan untuk 

meregresikan data panel maka metode yang dipilih untuk digunakan dalam peneltian ini adalah fixed 

effect model. Hasil regresi fixed effect model adalah sebagai berikut : 

Tabel 7 Hasil Regresi Menggunakan Fixed Effect Model 

 
 

 

 
dimana: 

Sumber : Data diolah 

Dari tabel di atas dapat dituliskan model persamaan regresi untuk data panel sebagai berikut : 

𝑌i𝑡 = 𝖰0 + 𝖰1𝑋i𝑡  + 𝖰2𝑋i𝑡  𝗌i𝑡. 

 
𝑇𝐾i𝑡 = 28.87714 − 0.255848𝐼𝑃𝑀i𝑡 + 0.163063𝑃𝐸i𝑡 + si𝑡 

berdasarkan persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 28.87714 menyatakan bahwa jika nilai indeks pembangunan manusia X1 

dan pertumbuhan ekonomi X2 adalah konstan (0) maka tingkat kemiskinan (Y) adalah sebesar 

28.87714. 

2. Secara Parsial, terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara indeks pembangunan manusia 

dan tingkat kemiskinan. Artinya, indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Kabupaten Kepulauan Talaud, Kabupaten Minahasa 

Tenggara dan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. Nilai koefisien regresi indeks 

pembangunan manusia X1 memiliki hubungan negative sebesar 0.255848. Artinya setiap kenaikan 

1% indeks pembangunan manusia, maka tingkat kemiskinan akan mengalami penurunan sebesar 

0.255848%. Dalam hal ini faktor lain dianggap tetap. 

3. Secara Parsial, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pertumbuhan ekonomi dengan 

tingkat kemiskinan. Artinya, dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi akan berpengaruh 

terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Kabupaten Kepulauan Talaud, 

Kabupaten Minahasa Tenggara dan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. Nilai koefisien 

regresi pertumbuhan ekonomi X2 memiliki hubungan positif 0.163063. 
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4. Secara simultan, terlihat bahwa nilai probabilitas uji F < 0,05, yang berarti indeks pembangunan 

manusia dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di Kabupaten Kepulauan Sangihe, Kabupaten Kepulauan Talaud, Kabupaten Minahasa 

Tenggara dan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. 

5. Berdasarkan hasil penelitian, indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi mampu 

menjelaskan atau mempengaruhi tingkat kemiskinan sebesar 0.898737 atau 89.8737%, sedangkan 

sisanya sebesar 10.1263% dipengaruhi oleh variabel yang tidak masuk dalam penelitian ini. 

6. Hasil regresi menunjukkan bahwa model telah lulus uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 

heterokedastisitas, uji multikolinieritas dan uji autokorelasi. 

4.2 Pembahasan 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Kemiskinan 

Berdasarkan hasil penguji hipotesis menunjukkan bahwa jumlah indeks pembangunan 

manusia berpengaruh secara negatif terhadap tingkat kemiskinan dan signifikan secara statistik. 

Secara teori mengatakan apabila indeks pembangunan manusia meningkat maka tingkat kemiskinan 

akan turun. Oleh karena itu pemerintah Provinsi Sulawesi Utara lebih khususnya pemerintah 

Kabupaten Kepulauan Sangihe, Kabupaten Kepulauan Talaud, Kabupaten Minahasa Tenggara dan 

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan harus lebih memperhatikan dan meningkatkan indeks 

pembangunan manusia sehingga tingkat kemiskinan dapat mengalami penurunan dengan cara 

meningkatkan pendidikan dan kesehatan melalui program-program kerja seperti memberikan 

pendidikan kepada masyarakat kurang mampu dan memberikan perhatian dalam kesehatan 

masyarakat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kotambunan et al., (2016) 

dalam jurnal yang berjudul analisis pengaruh belanja modal dan indeks pembangunan manusia 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara dalam tahun 2005-2014, yang menunjukan 

bahwa indeks pembangunan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Kemiskinan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh secara positif terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini menunjukkan dengan terjadinya 

pertumbuhan ekonomi meningkat maka kemiskinan akan meningkat juga dan hal ini terjadi karena 

ketidakmerataan distribusi pendapatan dan diduga yang menikmati pertumbuhan ekonomi hanya 

orang-orang menengah keatas saja, sedangkan yang miskin lebih miskin dengan demikian 

pertumbuhan ekonomi yang ada di Provinsi Sulawesi Utara lebih khususnya pemerintah Kabupaten 

Kepulauan Sangihe, Kabupaten Kepulauan Talaud, Kabupaten Minahasa Tenggara dan Kabupaten 

Bolaang Mongondow Selatan harus lebih memperhatikan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

sehingga tingkat kemiskinan dapat mengalami penurunan dengan cara meningkatkan produktivitas 

masyarakat melalui program pembinaan atau pelatihan mengenai umkm sehingga dengan demikian 

produktivitas masyarakat akan meningkat dan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

tentunya akan berdampak pada penurunan tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara lebih 

khususnya pemerintah Kabupaten Kepulauan Sangihe, Kabupaten Kepulauan Talaud, Kabupaten 

Minahasa Tenggara dan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mindayanti (2021) dalam jurnal yang berjudul analisis pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, pendidikan, dan pengangguran terhadap kemiskinan di kota malang, yang 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

5.   KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara. Hal ini menunjukkan bahwa 
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jika indeks pembangunan manusia meningkat maka tingkat kemiskinan akan mengalami 

penurunan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara. Di dalam hasil pengujian diatas mampu 

memaparkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Sulawesi Utara, dimana ketika terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi justru akan 

meningkatkan kemiskinan, hal ini terjadi karena ketidakmerataan distribusi pendapatan serta 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi hanya didominasi oleh sektor tertentu saja, dimana yang 

menjadi penyumbang terbesar PDRB Provinsi Sulawesi Utara yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan, total PDRB Provinsi Sulawesi Utara, sehingga tidak mempengaruhi kemiskinan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia dan pertumbuhan ekonomi 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi 

Utara. 
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